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ABSTRAK

Maya Risani, 1710721005. “Variasi Leksikal Bahasa Minangkabau di
Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan: Kajian Dialektologi”.
Skripsi. Prodi Sastra Indonesia. Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas.
2022. Pembimbing 1. Prof. Dr. Nadra, M.S. dan Pembimbing Il. Dra.
Noviatri, M.Hum.

Penelitian variasi leksikal di Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir
Selatan ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan variasi leksikal yang terdapat
dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir
Selatan; 2) Memetakan variasi leksikal bahasa Minangkabau; 3) Menghitung
persentase variasi leksikal bahasa Minangkabau.

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap penyediaan data,
tahap analisis data, dan tahap hasil analisis data. Pada tahap penyediaan data,
digunakan metode cakap."Metode cakap dilakukan'dengan teknik dasar teknik
pancing dan teknik lanjutan teknik cakap semuka. Dalam metode cakap,
digunakan teknik lanjutan teknik catat dan teknik rekam. Pada tahap analisis data,
digunakan metode padan referensial dan metode padan translasional yang
dilakukan dengan teknik dasar teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) dan teknik
lanjutan teknik Hubung Banding Membedakan (HBB). Selanjutnya, pada tahap
penyajian hasil analisis data, digunakan metode formal dan metode informal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, (1) Variasi leksikal bahasa
Minangkabau di Kecamatan Ranah Pesisir ditemukan sebanyak 190 dari 588
daftar pertanyaan yang diajukan. (2) Sebanyak 190 data variasi leksikal tersebut
dipetakan dalam bentuk sistem lambang. (3) Hasil penghitungan dialektometri
variasi leksikal bahasa Minangkabau yang ditemukan di Kecamatan Ranah Pesisir
termasuk ke dalam kategori beda wicara dan tidak ada perbedaan, dengan hasil
persentase sebanyak 17,00%-23,12%. Dari hasil penghitungan dialektometri
dengan menggunakan teknik segitiga antartitik pengamatan, persentase yang
ditemukan pada TP 1-2 sebanyak 23,12%, pada TP 1-4 sebanyak 18,19%, pada
TP 2-3 sebanyak 21,59%, pada TP 2-4 sebanyak 22,61%, dan pada TP 3-4
sebanyak 17,00%. Persentase tertinggi ditemukan pada TP 1-2 sebanyak 23,12%,
karena secara geografis nagari tersebut letaknya terpencil danrata-rata masyarakat
nagari hanya lulusan SD dan SMP, sedangkan persentase terendah ditemukan
pada TP 3-4 sebanyak 17,00%, disebabkan oleh jarak masing-masing TP cukup
berdekatan sehingga sering terjadi hubungan komunikasi antarmasyarakat. Oleh
karena itu, TP 2 termasuk ke dalam kategori beda wicara, sedangkan TP 1, 3, dan
4 termasuk ke dalam kategori tidak ada perbedaan.
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